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Abstrak
Media pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) yang bersifat teoretis ber-
bentuk teks-teks kurang efektif  karena tidak menstimulus kemampuan pembelajar. Pembela-
jaran yang terpusat pada pengajar dan mengesampingkan pentingnya strategi pembelajaran 
multidimensi yang mengkombinasikan tatap muka dan pemanfaatan teknologi dalam jarin-
gan juga membatasi kemampuan belajar praktis dan mandiri pembelajar BIPA. Untuk itu, 
upaya pengembangan media pembelajaran laman media audiovisual dirasa perlu untuk men-
ingkatkan kompetensi dasar BIPA yang dibutuhkan. Laman media audiovisual juga menga-
komodasi kebutuhan pembelajaran BIPA dalam jaringan. Penelitian ini dilakukan melalui 
lima tahap, yaitu survei permasalahan, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, 
serta revisi dan perbaikan produk. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk la-
man (webiste) dan media audiovisual berupa video dialog dan video eksplanasi, serta media 
pendukung berupa materi atau buku pegangan (handbook). Prototipe produk dikembangkan 
berdasarkan aspek materi, bahasa, penyajian, dan tampilan. Prototipe pengembangan media 
pembelajaran BIPA dinilai berdasarkan aspek materi dan media oleh dosen ahli materi dan 
media. Keseluruhan aspek materi mendapat nilai rerata skor 4,12 pada kategori ‘baik’ dan 
aspek media mendapat nilai rerata skor 4,01 pada kategori ‘baik’. Namun demikian, dosen 
ahli tetap memberikan masukan guna perbaikan produk. Berdasarkan perbaikan tersebut, da-
pat dikatakan bahwa pengembangan laman media audiovisual bermuatan materi kebudayaan 
Indonesia telah memenuhi kelayakan.

Abstract
Learning media of  Bahasa Indonesia for Foreign Students (BIPA) which only emphasizes on theories and 
texts is not effective because it does not stimulate students’ brains to facilitate learning. Teacher-centered 
learning and the ignorance of  the importance of  the multiple strategies of  combining face-to-face sections 
and the utilization of  the online-based technology limit the students to actively participate in either teach-
ing and learning process or a practical self-study. Therefore, some efforts in developing the audiovisual me-
dia website are necessary to do to develope the students’ basic competences on teaching and learning BIPA. 
Besides, the media website can fulfil the needs of  online BIPA learning. This research was conducted 
through five stages, they were problems survey; data collections; product design; product validation; and 
product improvement. This research was aimed at making the media website and audiovisual media that 
consists of  video dialog and video explanation, as well as the ancilarry material on the handbook. The 
products’ prototypes were developed through the aspects of  material, languange, presentation, and design. 
These products’ prototypes were scored based on the aspect of  materials and medias by the expert lecturers 
on either material or media. The expert lecturers stated that the products of  this research were ‘good’ with 
the average score of  4,12 out of  5 from material side and the average score of  4,01 out of  5 from media 
side. However, the lecturers kept giving some recommendations for a better improvement of  the products. 
Based on those points, it could be said that audiovisual media website development containing Indonesian 

culture material has fulfilled its requirements.
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PENDAHULUAN
Ketercapaian kompetensi pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar meru-
pakan aspek utama yang harus senantiasa menja-
di pedoman dalam sebuah desain pembelajaran 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Sa-
lah satu kompetensi yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran BIPA adalah keterampilan berbica-
ra. Rudy (2006) menyatakan bahwa menyimak 
dan berbicara merupakan keterampilan berbaha-
sa paling sulit dikuasai pembelajar asing. Faktor 
tersebut perlu dijadikan bahan pertimbangan da-
lam upaya keberhasilan pembelajaran BIPA.

Selama ini ketersediaan tenaga pengajar 
serta ruang dan waktu pertemuan yang tidak se-
banding dengan keinginan dan kebutuhan belajar 
pembelajar. Terdapat kebutuhan akan media ber-
basis internet yang mampu menjembatani celah 
ruang dan waktu, serta penghadiran media vir-
tual yang dapat menjadi sumber belajar mandi-
ri. Di sisi lain, penggunaan media pembelajaran 
BIPA juga kurang merangsang. Media cenderung 
membahas hal-hal teoretis seperti powerpoint, mo-
dul, dan teks-teks. Media yang bersifat teoretis 
hanya merangsang hafalan dan tidak merangsang 
stimulus pembelajaran. Pembelajar membutuh-
kan media yang dapat menstimulus dan menggali 
berbagai tipe kecerdasan pembelajar.

Menurut Berk (2009), terdapat tiga kecer-
dasan inti paling berpengaruh dalam setiap otak 
pembelajar yakni verbal/ linguistik, visual/ spa-
sial, dan musikal/ ritmik. Semakin media me-
rangsang banyak stimulus kecerdasan tersebut 
semakin baik: media audio/verbal dan visual/
gambar akan meningkatkan pemahaman, kom-
prehensi, dan pembelajaran lebih dalam diban-
ding hanya dengan salah satunya saja. Presentasi 
materi verbal-visual secara berdampingan dalam 
video terintegrasi dengan dialog/ narasi merupa-
kan media paling efektif  bagi pembelajar visual 
dan pembelajar baru.

Megawati (2014) mengemukakan bahwa 
terdapat bentuk-bentuk stimulus, di antaranya 
adalah hubungan atau interaksi manusia, reali-
ta, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan sua-
ra yang direkam yang bisa dipergunakan untuk 
membantu mempelajari bahasa asing. Bentuk-
bentuk stimulus tersebut dapat dihadirkan mela-
lui media audiovisual. Hal tersebut juga senada 
disampaikan Wang (2009) bahwa pembelajaran 
audiovisual membantu menciptakan stimulus 
yang baik sekali untuk menguatkan kemampuan 
berbicara pembelajar bahasa.

Sumber belajar berbasis teknologi juga da-
pat membantu mengarahkan pembelajaran BIPA 
ke pembelajaran multidimensi yang berfokus 

pada pembelajaran aktif. Strategi pengajaran dan 
bimbingan dapat dilakukan melalui kombinasi 
pertemuan tatap muka dan dengan aktivitas da-
lam jaringan (online). Pengajar menjadi fasilitator 
dan  pembelajar berperan aktif  untuk belajar me-
lalui sumber belajar secara lebih luas dan mandiri 
dengan memanfaatkan media berbasis jaringan. 
Pembelajar dapat mengakses dan mengunduh 
materi pembelajaran di segala aktivitas mereka. 
Keterbatasan pertemuan, ruang, dan waktu tidak 
lagi menjadi masalah berarti.

Variabel signifikan lain dalam pembelaja-
ran BIPA adalah integrasi konteks budaya dalam 
pembelajarannya. Melalui materi konteksbuda-
ya, pembelajar diharapkan akan lebih tertarik 
dan mudah memahami aspek kebahasaan yang 
disajikan. Pembelajar dapat memiliki kelebihan 
untuk mempelajari aspek kebahasaan sesuai kon-
teks nyata di masyarakat. Astuti (2015) menyata-
kan bahwa pembelajaran bahasa asing yang ideal 
dilakukan dalam konteks budayanya. Kegiatan 
sehari-hari merupakan topik yang paling disu-
kai pembelajar asing (Rudy 2006). Pembelajaran 
BIPA difungsikan tidak hanya sebagai pembela-
jaran tetapi juga upaya penyebarluasan bahasa 
dan budaya Indonesia kepada pembelajar asing.

Berdasarkan latar belakang masalah ter-
sebut, penelitian ini diangkat untuk memperka-
ya kajian pengembangan media pembelajaran 
BIPA. Tujuan penelitian ini yaitu (1) menganali-
sis karakteristik pengembangan laman media au-
diovisual bermuatan materi kebudayaan indone-
sia sebagai media pembelajaran berbicara BIPA, 
(2) merumuskan prototipe pengembangan laman 
media audiovisual bermuatan materi kebudayaan 
indonesia sebagai media pembelajaran berbicara 
BIPA, dan (3) mendeskripsikan penilaian ahli 
atas pengembangan laman media audiovisual 
bermuatan materi kebudayaan indonesia sebagai 
media pembelajaran berbicara BIPA.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini berdasar pada desain pene-

litian dan pengembangan (Reseacrh and Develop-
ment) dari Borg dan Gall yang sudah dimodifikasi 
oleh Sugiyono (2010:) dengan sedikit penyesu-
aian dengan konteks penelitian. Selaras dengan 
konteks penelitian, dilakukan penyesuaian den-
gan mereduksi prosedur penelitian sampai pada 
tahap kelima, yaitu (1) potensi dan masalah, (2) 
pengumpulan data, (3) prototipe produk, (4) vali-
dasi prototipe, dan (5) revisi prototipe.

Dalam penelitian ini terdapat dua katego-
ri sumber data penelitian, yaitu (1) sumber data 
analisis kebutuhan terhadap prototipe pengem-
bangan produk yakni pembelajar (27) dan penga-



Zaenuri, Pengembangan Laman Media Audiovisual Bermuatan Materi Kebudayaan Indonesia.....62

bangan media audiovisual sebagai media pembe-
lajaran berbicara, dan (b) prinsip pengembangan 
laman (website) sebagai media pembelajaran BIPA 
dalam jaringan. Prinsip pengembangan media 
audiovisual dikategorikan atas aspek materi, pe-
nyajian, bahasa, dan tampilan.

Materi dalam media audiovisual sesuai 
dengan silabus BIPA. Materi yang disajikan cu-
kup memadai untuk membantu pembelajar BIPA 
menguasai kompetensi yang diajarkan. Materi 
media ajar disusun dengan bahasa yang sederha-
na dan diujarkan secara pelan sesuai karakteristik 
pembelajar BIPA. Materi dalam media ajar juga 
memperhatikan unsur kebaruan dan berisi infor-
masi yang mutakhir.

Pengembangan media disusun agar pem-
belajar dapat membelajarkan diri sendiri tanpa 
banyak bergantung kepada pengajar BIPA. Pen-
gorganisasian dan penyajian materi ajar disusun 
urut, mulai dari materi yang mudah hingga sulit 
dan dari materi yang kongkret hingga abstrak. 
Penyajian materi media dirancang untuk memu-
dahkan self-learning. Media audiovisual dilengka-
pi dengan buku pegangan (handbook) sebagai pan-
duan dan pengayaan materi.

Bahasa dalam media adalah ungkapan-
ungkapan bahasa yang sederhana, mudah di-
pahami, dan diujarkan tidak terlampau cepat. 
Ragam bahasa yang dibutuhkan adalah fleksibel 
cenderung resmi namun tidak kaku menyesuai-
kan konteks situasi. Pemilihan bahasa pengantar 
yang sesuai kebutuhan adalah bahasa Inggris. 
Jeda antarbahasa dan atau jarak antarkalimat 
baik pada penyajian materi media audiovisual 
maupun handbook harus konsisten.

Tampilan sampul media berisi judul, logo, 
dan ilustrasi. Ilustrasi media mengesankan tampi-
lan yang modern dan dinamis didukung dengan 
warna-warna dasar. Tampilan durasi video ter-
bilang tidak terlampau pendek ataupun panjang 
berkisar 5 hingga 10 belas menit. Format berkas 
handbook berupa PDF dan dapat dalam bentuk 
cetak (buku). Orientasi buku berbentuk vertikal 
(potrait). Berkaitan dengan jenis dan ukuran hu-
ruf  dipilih Arrial Narrow 11 pt.

Sebagaimana pengembangan media, la-
man juga dikembangkan berdasarkan prinsip-
prinsip pengmbangan laman yang meliputi isi, 
penyajian, dan desain. Isi laman media sebagai 
pengajaran BIPA dalam jaringan memuat topik-
topik materi berbicara BIPA sesuai pengemban-
gan materi pengayaan pada handbook, yaitu ko-
sakakata, ungkapan, tata bahasa, dan wawasan. 
Laman juga memuat foto profil, judul, dan slo-
gan laman.

Laman terintegrasi dengan halaman you-

jar BIPA (4) dari UNNES, UNDIP, dan UNIKA 
(2) sumber data validasi produk yang akan meni-
lai desain pengembangan produk yakni ahli ma-
teri BIPA yang adalah dosen BIPA (1) dan dosen 
ahli media yang adalah dosen Teknologi Pendidi-
kan (1) dari UNNES.

Penelitian pengembangan ini membutuh-
kan dua data yang berbeda, yaitu: pertama, data 
kebutuhan atas (a) media audiovisual sebagai 
media pembelajaran berbicara BIPA dan (b) la-
man (website) media audiovisual sebagai media 
pembelajaran BIPA dalam jaringan, dan kedua, 
data hasil validasi aspek materi atas prototipe dan 
(b) data hasil validasi aspek media atas prototipe.

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik  angket. 
Angket yang digunakan adalah angket kebutuhan 
pembelajar (mahasiswa) dan pengajar (dosen) 
BIPA serta angket validasi dosen ahli materi dan 
media. Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Data 
yang diperoleh dari angket dikumpulkan dan di-
kelompokkan berdasarkan variabel dan jenis res-
ponden. Langkah berikutnya adalah melakukan 
tabulasi data dan melakukan perhitungan untuk 
mengambil simpulan. Langkah terakhir melaku-
kan penarikan simpulan dari paparan data beru-
pa hasil temuan yang menonjol serta koreksi ahli 
sehingga mampu memenuhi tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian meliputi tiga hal, yaitu: (1) 

karakteristik pengembangan laman media audio-
visual bermuatan materi kebudayaan Indonesia 
sebagai media pembelajaran berbicara BIPA, (2) 
prototipe pengembangan laman media audio-
visual bermuatan materi kebudayaan Indonesia 
sebagai media pembelajaran berbicara BIPA, 
dan (3) validasi prototipe pengembangan laman 
media audiovisual bermuatan materi kebudayaan 
Indonesia sebagai media pembelajaran berbicara 
BIPA.

Tahap penelitian diawali dengan anali-
sis kebutuhan pembelajar dan pengajar BIPA 
terhadap pengembangan media pembelajaran. 
Analisis kebutuhan menghasilkan karakteristik 
pengembangan laman media audiovisual sebagai 
media pembelajaran berbicara BIPA dan pembe-
lajaran BIPA dalam jaringan yang diwujudkan 
melalui laman (website) berisi media audiovisual 
beserta materi pendukung buku pegangan (hand-
book). Karakteristik tersebut berdasarkan kriteria 
kebutuhan materi, bahasa, penyajian, dan tampi-
lan dari pembelajar dan pengajar BIPA.

Prinsip pengembangan media pembela-
jaran meliputi dua kategori, (a) prinsip pengem-
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transkrip dialog. Dialog set menyajikan transkrip 
video dialog dengan terjemahan bahasa Inggris 
dan bagian latihan. Bagian learning focus merupa-
kan fokus pembelajaran setiap topik materi. Ma-
sing-masing topik materi selanjutnya menyajikan 
(a) kosakata dan ungkapan, (b) tata bahasa, dan 
(3) konteks budaya. Bagian worksheet merupakan 
lembar kerja yang disediakan sebagai penguatan 
langsung terhadap materi pembelajaran pada se-
tiap sub materi kosakakata dan ungkapan. Addi-
tional merupakan materi tambahan yang memuat 
(a) ungkapan praktis, (b) kata praktis, dan (3) 
tambahan tata bahasa.

Prototipe laman sebagai media pembe-
lajaran BIPA dalam jaringan menghasilkan se-
buah prototipe website (laman). Laman disusun 
dengan domain dalam bahasa Inggris sehing-
ga dapat diterima lebih umum oleh pembelajar 
asing, yakni www.everydaybahasa.com. Desain 
laman (website) mengutamakan kebutuhan dan 
kemudahan aktivitas mobile sehingga dirancang 
lebih sesuai dengan layar smartphone dibanding 
komputer. Halaman pembuka mendeskripsikan 
profil laman secara umum sebagai wadah media 
dan materi pembelajaran BIPA. Bagian isi laman 
menyajikan pengembangan materi dan media da-
lam enam bagian pembelajaran. Halaman bagian 
pembelajaran terdiri atas masing-masing sub-sub 
bab materi dan media. Laman menampilkan in-
tegrasi pada halaman youtube. Laman juga meny-
ajikan halaman interaksi dan evaluasi.

Pengembangan prototipe media pembela-
jaran dapat dikatakan layak setelah dinilai. Proto-
tipe media dinilai berdasar aspek materi dan me-
dia oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media. 
Penilaian yang diberikan dosen ahli materi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) aspek kualitas 
materi memperoleh nilai rata-rata 3,89 dengan 
kategori ‘baik’, (2) aspek bahasa mendapatkan 
nilai rata-rata 3,5 dengan kategori ‘baik’, (3) as-
pek penyajian memperoleh nilai rata-rata 4,83 
dengan kategori ‘sangat baik’, (4) aspek tampilan 
memperoleh nilai rata-rata 4,25 dengan kategori 
‘sangat baik’. Berdasarkan aspek media oleh do-
sen media didapat hasil antara lain (1) aspek isi 
media bernilai rata-rata 4 dengan kategori ‘baik’, 
(2) aspek penyajian mendapat nilai rata-rata 4.2 
pada kategori ‘baik’, dan (3) aspek desain mem-
peroleh nilai rata-rata 3.83 pada kategori ‘baik.

Berdasarkan validasi prototipe oleh ahli 
materi dan ahli media didapatkan hasil penilai-
an dan saran perbaikan yang digunakan sebagai 
dasar revisi prototipe media pembelajaran. Saran 
perbaikan aspek materi dan media adalah sebagai 
berikut.

Ahli materi memberi saran perbaikan agar 

tube. Tata letak disusun secara sistematis dan 
linier sehingga memudahkan pembelajar mema-
suki label-label materi dan media yang disajikan. 
Laman dirancang dengan wajib log in agar pem-
belajaran menjadi ekslusif  tersendiri. Disajikan 
halaman interaksi yang terbuka bagi pengunjung.

Media dirancang berbasis internet sehing-
ga memudahkan pembelajaran kapan saja dan di-
mana saja. Prinsip kreativitas melengkapi desain 
laman yang sederhana dan mudah digunakan 
secara mobile. Laman dirancang menurut kompo-
sisi komposisi warna dasar cerah biru muda dan 
putih. Jenis dan ukuran huruf  yang dipilih me-
nurut standar penulisan ilmiah yakni Times New 
Roman 12 pt.

Prototipe media audiovisual sebagai me-
dia pembelajaran berbicara BIPA menghasilkan 
tiga prototipe media, yakni (a) video dialog, (b) 
video eksplanasi, dan (b) buku pegangan (hand-
book). Prototipe media pembelajaran tersebut se-
cara ringkas dijabarkan berikut ini.

Media video dialog berupa drama dialog 
yang menyajikan ungkapan atau percakapan an-
tar tokoh tentang masing-masing topik materi 
sesuai hasil analisis kebutuhan. Dialog ditrans-
kripsikan dalam media video sehingga proses be-
lajar mendengar, melihat, dan menirukan menja-
di lebih mudah. Dialog mengutamakan tentang 
topik dan ungkapan berbahasa sehari-hari yang 
diperlukan dan dapat diterapkan oleh pembelajar 
dalam komunikasi keseharian. Materi dalam dra-
ma dialog ini sangat bermanfaat untuk mening-
katkan pemerolehan kosakata dan ungkapan ber-
bahasa pembelajar, mengenalkan struktur bahasa 
yang berterima, sekaligus memperkaya konteks 
penggunaan bahasa sehari-hari.

Media video eksplanasi disajikan satu arah 
oleh seorang presenter. Media video eksplanasi 
menjelaskan secara langsung topik-topik materi 
dalam kurikulum berbicara BIPA yang juga di-
selaraskan dengan materi drama dialog. Media 
ekplanasi dilengkapi teks animasi yang memper-
mudah pembelajar mengikuti alur materi pem-
belajaran. Materi yang telah disajikan diberikan 
feedback dalam bentuk pengulangan dan pertany-
aan. Pengulangan dan pertanyaan akan banyak 
berisi tentang ungkapan-ungkapan tentang to-
pik materi pembelajaran. Selain melalui feedback 
langsung dalam video, evaluasi terhadap kom-
prehensi materi video juga disajikan dalam buku 
pegangan (handbook). Berikut salah satu contoh 
video eksplanasi.

Bagian isi buku pegangan (handbook) dike-
lompokkan menjadi empat bagian utama yakni 
(1) dialog set, (2) learning focus, (3) worksheet, (4) ad-
ditional. Bagian dialog set merupakan bagian berisi 

http://www.everydaybahasa.com
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disajikan glosarium berisi daftar kata dan istilah 
sulit tersebut pada bagian akhir buku pegangan. 
Glosarium disusun secara alfabetik pada bagian 
akhir buku pegangan. Perbaikan protipe juga 
menghasilkan perbaikan ejaan kata nama orang 
‘Octa’ menjadi ‘Okta’. Terdapat pula beberapa ke-
keliruan penulisan (typo) dalam buku pegangan 
(handbook) yang harus diperbaiki.

Produk media diperuntukkan bagi penutur 
asing sehingga terjemahan bahasa Inggris men-
jadi bahasa pembantu yang diharapkan dapat 
mempermudah pemaknaan kosakata dan ungka-
pan yang disajikan dalam media. Hasil perbaikan 
produk menghasilkan terjemahan bahasa Inggris 
secara penuh pada transkrip dialog masing-ma-
sing bagian dialog set.

Dosen ahli media menemukan ketidak-
tersediaan informasi tentang profil laman yang 
penting sebagai identitas dan profil. Perbaikan 
menghasilkan halaman profil laman disertai 
dengan foto profil yang merepresentasi kesatu-
an laman dengan media audiovisual atau buku 
pegangan. Dosen ahli media juga memberikan 
saran agar terdapat petunjuk penggunaan laman. 
Petunjuk penggunaan memberikan keterangan 
(1) mengikuti materi pembelajaran dengan benar 
sesuai dengan materi dan media yang disediakan, 
(2) mengarahkan diskusi pada halaman interaktif  
yang disediakan, dan (3) mengunduh dan mem-
bagikan media baik video dan handbook. Pada 
sisi media juga menghasilkan perbaikan tentang 
komposisi warna. Produk menampilkan sisi war-
na-warni sebagaimana terdapat dalam pada buku 
pegangan, yakni merah muda dan biru pada 
layout bagian masing-masing materi.

PEMBAHASAN PENELITIAN
Pembelajaran yang bersifat audiovisual 

akan merangsang minat dan membuat pembela-
jar senang dibandingkan hanya dengan membaca 
buku teks maupun apabila guru mengajar hanya 
dengan metode ceramah. Di samping itu, pem-
belajaran melalui media audiovisual mampu me-
ningkatkan kejelasan topik yang diajarkan serta 
membantu pembelajar untuk menangkap gaga-
san yang bersifat menjadi konkret. Hal tersebut 
senada dinyatakan Drood (2016) dalam peneli-
tiannya sebagai berikut.

Dike (1989) stated that not only do audio-
visual resources increase teachers’ and learners’ 
motivation, but clarity of  topic being taught is in-
creased. According to Ode and Omokaro (2007), 
audiovisual resources encourages learners to 
make abstract ideas more concrete.

Drood melalui temuan penelitiannya seca-
ra lebih lanjut menyatakan bahwa pembelajaran 

mendengarkan media berbasis audiovisual ber-
pengaruh dalam peningkatan ketepatan penguca-
pan pembelajar. Drood menyarankan agar guru 
menyertakan dengaran media audiovisual lebih 
banyak dalam pembelajaran. Penyediaan fasili-
tas agar pembelajar memiliki kesempatan untuk 
menonton materi pembelajaran melalui media 
audiovisual merupakan langkah bermanfaat.

Media audiovisual berisi materi kosakata 
dan ungkapan yang disesuaikan dengan perben-
daharan bahasa dalam komunikasi sehari-hari. 
Pembelajar dapat belajar menggunakan bahasa 
Indonesia secara nyata dalam masyarakat me-
lalui konteks percakapan bahasa yang disajikan 
dalam media audiovisual. Melalui materi oten-
tik yang dirancang dalam media audiovisual, 
pembelajar juga dapat memahami kompetensi 
budaya sehingga membantu pembelajar untuk 
merespon dengan bahasa nonverbal atau perilaku 
yang tepat. Hal tersebut juga disampaikan Zhang 
(2009) dalam penelitiannya berikut ini.

By getting access to authentic, real life lis-
tening and audiovisual materials, students can 
develop their cultural competence which enables 
them to respond with behaviors that are socially 
appropriate to the setting, the status of  the inter-
locutors, the purpose, key, genre, and instrumen-
talities of  the exchange, and the norms of  interac-
tion agreed upon by native speakers

Media pembelajaran dirancang demi 
mewujudkan kemudahan pembelajaran dan pen-
capaian kompetensi pembelajaran BIPA. Prototi-
pe media pembelajaran dapat menjadi alternatif  
media pembelajaran BIPA. Tidak hanya melalui 
media konvensional berbasis teks-teks teoretis, 
pembelajar BIPA diharapkan dapat mempela-
jarai kompetensi materi pembelajaran secara 
langsung melalui media audivisual. Media pem-
belajaran menyajikan kosakata, ungkapan, tata 
bahasa, dan konteks materi kebudayaan yang 
diharapkan dapat membantu pembelajar untuk 
mencapai kompetensi yang dibutuhkan.

Media pembelajaran disajikan berbasis in-
ternet sehingga diharapkan dapat mewujudkan 
kemudahan pembelajaran BIPA kapan saja dan 
dimana saja. Selama ini terdapat kesenjangan 
antara ketersedian dan kebutuhan sumber belajar 
yang tidak sebanding. Pembelajar BIPA terus me-
ningkat seiring menguatnya peran Indonesia dan 
bahasa Indonesia di kancah lebih luas. Hal terse-
but tentu saja perlu dibarengi dengan peningka-
tan ketersediaan sumber belajar yang layak dan 
mencukupi. Pengembangan prototipe pengem-
bangan laman media pembelajaran diharapkan 
pula berada di tengah-tengah sebagai media pem-
belajaran BIPA dalam jaringan untuk membantu 



65Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 7(1)(2018): 60-65

pembelajaran BIPA dalam lingkup lebih luas.
Produk media pembelajaran berisi media 

dan materi pembelajaran BIPA berbasis internet 
yang dapat diakses dengan mudah dimana dan 
kapan saja. Produk dapat digunakan untuk me-
nunjang pembelajaran BIPA dalam kelas. Produk 
penelitian berpeluang untuk digunakan secara 
berkelanjutan dan mandiri. Pembelajaran BIPA 
multidimensi yang memadukan kelas tatap muda 
dan jarak jauh dalam jaringan dapat diwujudkan 
melalui pengelolaan produk laman media.

Keterbatasan sumber daya profesional, 
waktu dan biaya merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kualitas media pembela-
jaran yang dikembangkan. Sumber daya profe-
sional turut berperan dalam produksidan kreasi 
media video audiovisual yang berhasil menurut 
aspek media. Keterbatasan waktu dan biaya se-
dikitnya berpengaruh pada tahapan penelitian. 
Penelitian hanya dapat dilakukan pada tahap uji 
ahli atau validasi prototipe oleh ahli dan belum 
sampai pada tahap uji coba terbatas pada penutur 
asing apalagi uji coba secara luas. Oleh karena 
itu, belum terdapat analisis lebih lanjut tentang 
keefektifan prototipe media dalam pembelajaran 
BIPA. Namun demikian, dengan segala keterba-
tasan tersebut diharapkan tidak mengurungkan 
niat pengajar dan pembelajar BIPA untuk meng-
gunakan produk penelitian sebagai media yang 
mempermudah pembelajaran BIPA.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-

hasan, simpulan dari penelitian ini sebagai beri-
kut.  Hasil analisis kebutuhan menurut persepsi 
pembelajar dan pengajar BIPA menghasilkan 
karakteristik pengembangan media ajar BIPA 
berupa (a) media audiovisual, (b) buku pandu-
an (handbook), dan (c) laman/website. Prinsip-
prinsip pengembangan media ajar terdiri atas, 
(1) kaidah isi/materi, (2) kaidah penyajian, (3) 
kaidah bahasa, dan (4) kaidah tampilan. Kaidah 
materi menurut analisis silabus dan kebutuhan. 
Kaidah bahasa memperhatikan kesederhanaan 
dan bersifat semiresmi dan komunikatif. Pilihan 
jenis huruf  Times New Rowman 12 pt. Keseluru-
han aspek materi didapat nilai rerata 4,12 pada 
kategori ‘baik’ dan aspek media didapat nilai re-
rata 4,01 pada kategori ‘baik’. Saran perbaikan 
aspek materi dan media, yaitu (1) penambahan 
glosarium, (2) terjemahan bahasa Inggris penuh, 
(3) perbaikan ejaan; dan (4) informasi profil la-
man, (5) petunjuk penggunaan laman, serta (6) 
perbaikan komposisi warna.
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